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ARTICLEINFO ABSTRAK
fgg:li:r’igyzoz . Artikel ini bertujuan untuk mengungkap peran yang dilakukan oleh Kuliah Kerja
Receilf,ed in revised form Nyata (KKN) UIN Walisongo MIT-MB di Kelurahan Tinjomoyo Kecamatan
13 September 2024 Banyumanik Kota Semarang tahun 2024, dalam upaya meningkatkan semangat
Accepted 13 September belajar melalui bimbingan les belajar malam. Metode yang di gunakan dalam
2024 . penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Data di
Available online 13 . . .. . . ..
September 2024 kumpulkan melalui wawancara, observasi dan analisis dokumentasi terkait aktivitas
Kuliah Kerja Nyata dalam melaksanakan pengabdian masyarakat tersebut. Hasil
Kata Kunci: . penelitian menunjukkan bahwa Mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) Posko 27
Peran Mahasiswa, berperan sebagai fasilitator dalam meningkatkan konsentrasi belajar, antuisme
fasilitator, konsentrasi

belajar, mengembangkan minat bakat, memaksimalkan materi yang sudah di
berikan saat di sekolah dan yang paling penting adalah memberikan kenyamanan
Keywords: psikologis kepada anak saat belajar. Tujuan tersebut terwujud karena juga adanya

belajar, minat bakat.

The role of students, dukungan dan pembinaan yang baik yang mendukung dari pihak sekolah dan
facilitators, learning
concentrations, talent keluarga-

interests.

ABSTRACT

This article aims to reveal the role played by the Real Work Lecture (KKN) of UIN Walisongo
MIT-MB in Tinjomoyo Village, Banyumanik District, Semarang City in 2024, in an effort to increase the spirit of learning
through evening tutoring. The method used in this study is descriptive research with a qualitative approach. Data was collected
through interviews, observations and analysis of documentation related to the Real Work Lecture activities in carrying out the
community service. The results of the study show that the Real Work Lecture (KKN) students of Post 27 play a role as a
facilitator in increasing learning concentration, learning enthusiasm, developing talent interests, maximizing the material that
has been given while at school and most importantly providing psychological comfort to children while learning. This goal was
realized because there was also good support and coaching from the school and family.

This is an open access article under the CC BY-SA license. | @ ® @
1. PENDAHULUAN

Dalam upaya pengabdian kepada masyarakat yang di lakukan oleh pihak Universitas,
sebuah perguruan tinggi melakukan program tahunan yaitu program KKN (Kuliah Kerja
Nyata) yang mana nantinya mahasiswa yang sudah memenuhi sks-nya akan di terjunkan
kapada masyarakat. Menurut (Syardiansah, 2017) Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan
wahana penerapan serta pengembangan ilmu dan teknologi, yang dilaksanakan di luar
kampus dalam waktu, mekanisme kerja, dan persyaratan tertentu. Selain itu, kuliah
kerja nyata adalah bagian dari perjalanan mahasiswa sebelum menyelesaikan studinya untuk
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meningkatkan pengetahuan, isi dan bobotnya, dan kuliah kerja nyata termasuk bagian dari
meningkatkan kompetensi mahasiswa.

Dalam hal kuliah kerja nyata, banyak kegiatan yang beragam yang dapat di lakukan
mahasiswa, salah satunya adalah di dalam bidang pendidikan. Pendidikan memiliki manfaat
yang sangat krusial, yaitu dapat meningkatkan standar masyarakat (Radiansyah et al., 2023).
Bagaimana tidak, di dalam pendidikan terdapat teori, belajar dan saling mentransfer ilmu, itu
semua dapat memutus mata rantai kebodohan. Salah satu hal yang dapat di lakukan mahasiswa
kuliah kerja nyata adalah memberikan bantuan berupa bantuan tenaga pengajar.

Kami, mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) memutuskan untuk memberikan bantuan
belajar malam, ini di harapkan dapat membuat siswa lebih memahami materi yang di
sampaikan di sekolah dan juga memahami materi yang akan di pelajari kedepannya. Hadirnya
mahasiswa Kuliah Kerja Nyata di harapkan dapat meningkatkan pemahaman akademis siswa
dan dapat membangun semangat belajar di luar jam sekolah.

Anak-anak perlu adanya fasilitator yang tepat dalam membantu perkembangannya,
apalagi dalam hal belajar. Karena ketika kita belajar di usia muda, itu lebih efektif. Ilmu mudah
diserap dan dipahami di karenakan akal dan pikiran, berada di puncak kekuatannya.
Sedangkan untuk orang tua sebaliknya, perlu membutuhkan waktu untuk memahami sesuatu.
Kemampuan berpikir anak juga sudah diuji secara ilmiah. Seorang dosen senior dalam studi
anak usia dini di University of Chester, Inggris, Debbie Ravenscroft, mengungkapkan bahwa
anak-anak seperti sebuah spons. Layaknya sebuah spons yang mudah menyerap air, itu selaras
dengan anak-anak yang mudah menyerap keterampilan baru dibanding orang dewasa (Savitri,
2023).

Anak-anak biasanya menghadapi masalah ketika ingin belajar di malam hari, masalah
tersebut bisa berupa rasa malas di karenakan sudah beraktivitas seharian di sekolah, juga
kurangnya fasilitas belajar di rumah yang sesuai dengan karakter anak, dengan adanya
Mahasiswa KKN yang membantu memberikan tenaga pengajaran di malam hari, di harapkan
dapat memberikan dukungan yang fleksibel, di karenakan mungkin anak-anak akan lebih
merasa akrab karena usia yang terbentang sedikit dengan Mahasiswa KKN, dan mencoba untuk
bersikap asik kepada anak.

Adapun tempat pelaksanaan KKN adalah di Desa Tinjomoyo Kecamatan Banyumanik
Kota Semarang. Desa Tinjomoyo berada dekat dengan Universitas Diponegoro dan tepat
berada di jalan utama gombel, itu membuat Desa Tinjomoyo sering di lewati warga semarang.
Pelaksanaan KKN di desa ini di mulai pada tanggal 02 Juli sampai 15 Agustus 2024. Universitas
Islam Negeri Semarang memberikan beberapa amanah kepada mahasiswa untuk membantu
meningkatkan pendidikan di desa tersebut. Bentuk pengajaran yang di lakukan mahasiswa
KKN termasuk usaha sadar dan terencana (Hasanah et al., 2022) untuk menciptakan suasana
belajar yang nyaman dan aman untuk anak-anak.

Selain mentransfer ilmu kepada anak-anak di Desa Tinjomoyo, Mahasiswa KKN juga
mendapatkan dampak dalam hal mengajar les malam, yaitu dapat mengasah keterampilan
mengajarnya, bersosialisasi dengan orang tua siswa atau masyarakat umum dan dapat
memahami serta memecahkan masalah yang di hadapi masyarakat desa tersebut. Mahasiswa
juga bisa menjadikan kegiatan bimbingan belajar ini sebagai hasil evaluasi bagi diri sendiri dan
menjadi taraf pencapaian akademis mahasiswa sebagai pendidik dan menjadi mengetahui
batas kemampuan diri mereka (Akbar et al., 2024)
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Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan mengungkap (Haris et al., 2024)
bagaimana peran Mahasiswa KKN Posko 27 berkontribusi dalam meningkatkan kecerdasan
bangsa dari hal-hal kecil yaitu bimbingan belajar, meningkatkan antuisme dan konsentrasi
dalam hal belajar, mengetahui minat bakat anak-anak desa tinjomoyo, dan memberikan ruang
aman dan nyaman bagi anak.

Berdasarkan pendahuluan di atas, dapat di ambil rumusan masalah yang pertama
bagaimana peran Mahasiswa KKN Posko 27 berkontribusi dalam meningkatkan kecerdasan
bangsa, kedua bagaimana cara meningkatkan antuisme dan konsentrasi anak-anak Desa
Tinjomoyo, ketiga bagaimana Mahasiswa KKN Posko 27 mengetahui minat dan bakat anak-
anak di Desa Tinjomoyo, ke-empat bagaimana tanggapan dan persepsi pihak kelurahan, orang
tua dan sekolah terhadap peran Mahasiswa KKN Posko 27 dalam memberikan bantuan les
belajar malam.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research) yaitu sebuah metode
penelitian kualitatif tentang interaksi mahasiswa dan anak-anak di desa tinjomoyo, metode ini
di gunakan untuk mengungkap makna yang di berikan oleh Mahasiswa KKN dalam bimbingan
belajar pada anak-anak desa tinjomoyo dan metode penelitian menggunakan metode penelitian
pengumpulan data yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Metode wawancara ini bertujuan untuk menggali informasi mengenai minat belajar
anak dan menanyakan kepada guru sekolah dan orang tua, metode observasi yang mahasiswa
kkn lakukan berupa terlibat langsung dalam mendampingi belajar anak-anak belajar,
mahasiswa melakukan pengamatan, mendengar dan mencatat apa yang di ungkapkan anak-
anak. Dan dokumentasi kami berupa foto, video dan rekaman yang berkaitan dengan topic
yang kami teliti.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Hubungan antara Semangat Belajar dengan Bimbingan Les Malam

Semangat belajar ada kaitannya dengan kegiatan menjalani keseharian di sekolah,
walaupun semangat belajar bukan penentu terjaminnya siswa mendapatkan nilai bagus, tetapi
semangat belajar mempengaruhi siswa untuk dapat memahami materi yang di berikan oleh
guru. Semangat belajar juga menjadi factor penentu untuk mencapai sebuah pemahaman
akademis siswa.

Seseorang harus menjalani pendidikan dengan hati yang senang, agar seseorang itu
mudah dalam menyerap ilmu. Bila kesenangan itu mulai luntur, kita sebagai seorang pendidik
harus memberikan motivasi. Motivasi merupakan hal yang penting dalam membangkitkan
minat semangat anak, ketika anak-anak termotivasi untuk belajar, secara tidak langsung itu
berdampak kepada prestasinya (Wasono, 2021). Menurut (Zuhry & Ghofur, 2021) prestasi
belajar adalah pencapaian hasil siswa terhadap teman-temannya, orang tua dan guru ketika
siswa tersebut telah menjadi lebih baik dalam belajarnya, dan metode belajarnya di dalam
maupun luar sekolah.

Les belajar malam menjadi jalan keluar yang efektif untuk meningkatkan semangat
belajar anak. Bimbingan les belajar malam juga bermanfaat bagi anak-anak yang memiliki
hambatan dalam memahami materi, kurangnya bimbingan belajar dari orang tua yang sibuk
bekerja. Dalam hal itu, KKN Posko 27 UIN Walisongo mencoba memberikan sebuah tenaga
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pengajaran dalam bentuk bimbingan les belajar malam kepada anak-anak di Kelurahan
Tinjomoyo.
b. Peran Mahasiswa dalam Mendampingi Belajar Malam untuk Meningkatkan Semangat
Belajar

KKN Posko 27 UIN Walisongo telah merancang serangkaian program kerja dan kegiatan
yang bertujuan untuk meningkatkan sumber daya manusia di Kelurahan Tinjomoyo,
khususnya di bidang pendidikan yaitu meningkatkan kecerdasan bangsa. Bentuk upaya yang
di lakukan KKN Posko 27 berupa membantu ke SD 01 Tinjomoyo (membantu menyiapkan
lomba mapsi, mengajar ekstrakulikuler dan membantu pengajaran di kelas), selain di dalam
sekolah, KKN Posko 27 juga memberikan wadah bagi anak-anak Kelurahan Tinjomyo untuk
belajar malam bersama.

Belajar malam bersama atau bimbingan belajar malam adalah bentuk upaya mahasiswa
kkn dalam memaksimalkan pemahaman siswa ketika di sekolah. Anak-anak akan lebih leluasa
dan lebih merasa nyaman bila belajar dengan kakak-kakak KKN. Di samping itu, kami juga
memberikan ice breaking yang bisa menambah semangat belajar anak (ini berupa bernyanyi,
main game sambil belajar, tebak-tebakan materi). Kami mahasiswa KKN beranggapan bahwa
proses belajar mengajar tidak hanya sebatas di kelas dan sekolah, kami beranggapan proses
belajar bisa di lakukan di mana saja, asalkan itu tujuannya adalah mentransfer ilmu. Menurut
(Fanani, 2010) juga menjelaskan bahwa proses belajar adalah interaksi yang di lakukan oleh dua
arah, yang mana kedua pihak tersebut aktif melakukan suatu kerangka kerja dan kerangka
berfikir yang di pahami dan disepakati bersama.

Bimbingan belajar malam yang di lakukan Mahasiswa KKN tidak hanya berfokus
kepada materi umum saja, tetapi juga materi keagamaan juga. Mahasiswa KKN juga membantu
pengajaran di TPQ di salah satu RW di Kelurahan Tinjomoyo, pengajaran yang di laksanakan
di TPQ berupa baca shalawat, mempelajari doa-doa harian, mempelajari surat-surat pendek
dan belajar tajwid. Pada saat belajar malam, ada beberapa anak yang memang ingin belajar
agama, kami mahasiswa KKN memfasilitasinya dengan memberikan pengajaran berupa tebak-
tebakan nabi dan rasul, rukun iman dan rukun islam, dan pengajaran agama secara mendasar.

Kami berusaha menciptakan ruang belajar yang aman, nyaman dan seru untuk anak-
anak Kelurahan Tinjomoyo. Ice breaking biasanya bisa di awal, tengah atau akhir proses belajar,
menyesuaikan mood anak ketika sedang belajar. Bila anak-anak merasa canggung, ragu dan
merasa kurang kenal, kami memainkan proses ice breaking. Menurut (Wibowo, 2023) ice
breaking termasuk ke dalam main sambil belajar, karena ice breaking ini di rancang untuk
memecah kebekuan, memecah kecangguan, membangun hubungan sosial dan menciptakan
suasana yang santai ini dapat menciptakan rasa bahagia dan membuka pikiran untuk proses
belajar yang lebih efektif.

Seluruh kegiatan yang di lakukan Mahasiswa KKN Posko 27 di upayakan untuk menjadi
strategi yang efektif untuk meningkatkan semangat belajar anak-anak di Kelurahan Tinjomoyo.
Dengan pengalaman-pengalaman yang di miliki Mahasiswa KKN, semoga teknik-teknik, cara-
cara, dan dukungan sosial yang tepat dapat memaksimalkan waktu belajar dan semangat
belajar dan mencapai tujuan bangsa, yaitu mencerdaskan generasi bangsa.
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Gambar 1. Proses Bimbingan Belajar Malam

c. Dampak Meningkatnya Belajar (konsentrasi, antuisme, minat bakat, memaksimalkan

materi dan kenyamanan psikologis Anak)

Meningkatnya belajar pada anak-anak di Kelurahan Tinjomoyo terbilang cukup
siginfikan. Upaya dalam mendampingi anak-anak belajar oleh KKN berbanding lurus dengan
hasil, yaitu meningkatnya semangat belajar anak. Ini adalah bukti bahwa pembelajaran yang di
sampaikan Mahasiswa KKN tercapai dengan efektif dan efisien (Nurrita, 2018). Mahasiswa
KKN berupaya menciptakan pendekatan yang inovatif dan interaktif (Ramadhan et al., 2024)
kepada anak-anak agar anak-anak bisa menerima hadirnya Mahasiswa KKN dan belajar
bersama agar mendapatkan hasil yang maksimal yaitu meningkatnya minat belajar dan pada
akhirnya anak-anak sangat antusias dengan program ini.

Anak-anak di Kelurahan Tinjomoyo sangat antusias dan bersemangat ketika bimbingan
belajar malam. Anak bernama Syifa menjelaskan bahwa pembelajaran yang di berikan oleh
kakak-kakak kkn sangat interaktif, Syifa juga menjelaskan dirinya lebih mudah konsentrasi
ketika di kelas karena sudah pernah di ajari oleh kakak kkn, itu membantu dirinya lebih mudah
dalam memahami pembelajaran yang di berikan oleh guru, memperkuat ingatannya dan
mengurangi dari stress karena banyak materi yang di pelajarinya. Syifa mengaku selain belajar
dengan Mahasiswa KKN, dirinya juga di ikutkan les private oleh orang tuanya, ini terbukti
dengan Syifa lebih banyak memahami materi mulai dari ipa, agama, ips. Menurut (Zahro, 2024)
manfaat les private dapat membangun rasa percaya diri pada anak dan itu dapat membuat
lingkungan menjadi nyaman, meningkatkan kepercayaan diri pada anak, sehingga mudah
mempelajari suatu hal dan aktif bertanya kepada guru.

Meningkatnya belajar juga berdampak kepada antuisme anak-anak. Antuisme dalam
belajar adalah suatu sikap kita terhadap sesuatu ketika kita sedang focus atau memahami
pembahasan yang kita pahami dan memberikan respon kita terhadap sesuatu tersebut. Ketika
belajar malam, anak-anak di Kelurahan Tinjomoyo begitu antusias seperti selalu menjawab
game tebak-tebakan yang di berikan oleh Mahasiswa KKN, itu menjadi bukti bahwa anak-anak
mampu berfikir kreatif dan mengembangkan imajinasi mereka. Ketika anak-anak memberikan
sikap antusias secara tidak langsung mereka juga belajar terkait interaksi sosial. Anak-anak
bekerjasama dalam membangun keterampilan sosial mereka.

Dalam hal meningkatnya belajar anak, itu berpengaruh kepada minat bakat. Biasanya,
bakat minat akan lebih terlihat dengan anak-anak yang sering mempelajari apa. Kita sebagai
orang tua hanya perlu menjadi fasilitator untuk mewujudkan impian anak. Anak bernama
Naura suka belajar matematika dan selalu benar dalam menyelesaikan tugas yang di berikan
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oleh kami, ini termasuk kedalam pola berfikir out of box, dimana Naura mampu menyelesaikan
masalah dan menemukan solusi serta jawaban dalam pengerjaan matematika.

Hadirnya Mahasiswa KKN dalam memberikan pengajaran les malam berdampak
kepada memaksimalkan materi yang di berikan di sekolah ketika pagi terhadap anak-anak.
Kami percaya bahwa belajar malam meningkatkan konsentrasi siswa, kami menggunakan
metode belajar sambil main dan tetap ada waktu istirahat bagi mereka, ini meminimalisir anak-
anak stres atau bosan dalam menerima ilmu. Ini terbukti dengan setiap harinya anak-anak
selalu membawa teman mereka untuk belajar bersama, walaupun dengan tempat belajar
terbuka, itu tidak menutup semangat belajar mereka. Tempat nyaman untuk anak-anak bukan
berarti tempat yang bagus dan mahal, tetapi tempat dimana anak-anak merasa senang dan tidak
merasakan tekanan.

Psikologis anak sangat penting dalam perkembangannya. Menurut (Izzaty, 2012)
merupakan pondasi awal yang sangat penting bagi terbentuknya berbagai aspek di dalam
pertumbuhan anak, mencakup fisik, intelektual, emosi, sosial, dan moral pada masa
selanjutnya.

Dalam keseluruhan data di atas, meningkatnya belajar anak di Kelurahan Tinjomoyo
memiliki dampak yang positif bagi diri mereka, seperti meningkatnya konsentrasi, antusiasme,
minat bakat, dan kenyamanan anak. Dengan metode belajar yang di lakukan mahasiswa kkn,
semoga anak-anak di Kelurahan Tinjomoyo dapat mencapai prestasi dan dapat
mengembangkan diri serta keterampilan sosial mereka.

d. Tanggapan dan Persepsi Anak-anak, Orang Tua dan Guru Terhadap Peran Mahasiswa
KKN dalam Bimbingan Les Malam

Tanggapan dan persepsi anak-anak, orang tua dan guru terhadap Mahasiswa KKN UIN
Walisongo sangat bervariasi. Mulai dari memberikan tanggapan positif sampai negative. Di
mulai dari tanggapan anak-anak mereka sangat gembira dengan hadirnya Mahasiswa KKN,
bahkan ketika KKN sudah selesai anak-anak bersedih meminta untuk lebih lama tinggal di desa
Tinjomoyo lagi.

Tanggapan orang tua terhadap peran Mahasiswa dalam melakukan bimbingan juga
sangat beragam. Beberapa orang tua memberikan apresiasi kepada mahasiswa kkn sebagai
bentuk kepedulian orang tua kepada anaknya. Karena para orang tua menjadi memahami arti
pentingnya pendidikan dan memperbaiki akhlak anak-anak. Selain itu, orang tua juga
mengungkapkan bahwa dengan adanya bimbingan les belajar malam yang di lakukan
Mahasiswa KKN berdampak kepada pengembangan keterampilan dan minat belajar anak-anak
mereka meningkat. Di sisi lain, orang tua juga merasa terbantu dengan adanya mahasiswa kkn
karena orang tua tidak bersusah payah mengajari anak-anak mereka. Tetapi, ada juga orang tua
yang kurang setuju dengan hadirnya mahasiswa kkn dengan memberikan pengajaran les
malam, karena beberapa orang tua tidak memperbolehkan anak-anak mereka keluar malam.

Dalam hal memberikan pengajaran belajar malam, guru juga memberikan tanggapan
terhadap peran Mahasiswa KKN, guru memberikan dukungan karena guru merasa di bantu
dalam hal pendidikan, yaitu meningkatkan prestasi akademis siswa, dan juga bisa
memaksimalkan materi yang sudah di berikan guru ketika pagi di sekolah. Harapan
masyarakat juga di sampaikan kepada Mahasiswa KKN, bahwa kegiatan KKN (pendampingan
belajar malam) dapat memberikan suatu perubahan yang lebih bagi anak-anak Kelurahan
Tinjomoyo, khususnya untuk meraih impian dan cita-cita atau bahkan untuk kebaikan
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masyarakat Tinjomoyo kedepannya, karena mereka tahu bahwa baik buruknya suatu bangsa
adalah di tangan anak-anak sekarang (Kholis & Harianto, 2022)

Dalam keseluruhannya, tanggapan dan persepsi anak-anak, orang tua dan guru
terhadap peran Mahasiswa KKN dalam memberikan pengajaran les belajar malam, sangat
positif. Baik dan buruknya respon yang di berikan masyarakat tergantung seberapa mereka
mendapatkan dampak dari program kerja KKN. Semakin masyarakat mendapatkan manfaat
dari pengajaran yang di berikan Mahasiswa KKN, maka tanggapannya akan baik. Dan ketika
Masyarakat itu tidak terlalu ikut andil dalam mendapatkan manfaat hadirnya Mahasiswa KKN,
makan respon yang di berikan mungkin akan biasa saja.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa hadirnya Mahasiswa KKN Posko 27 di
Kelurahan Tinjomoyo dapat meningkatkan semangat belajar anak. Semoga dengan program
kerja yang di lakukan Mahasiswa KKN (bimbingan belajar malam bersama), akan menjadikan
budaya yang positif bagi anak-anak, dan dapat memperkuat kesolidan dan rasa gotong royong
di antara mereka. Anak-anak akan lebih mudah dalam meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan umumnya dan meningkatnya semangat belajar anak serta orang tua juga lebih
memahami pentingnya memberikan kenyamanan belajar bagi anak (psikis anak).

Selain itu, bimbingan belajar malam juga memberikan dampak positif seperti
meningkatnya konsentrasi belajar anak, meningkatnya antuisme belajar, mengembangkan
minat bakat anak-anak Kelurahan Tinjomoyo, memaksimalkan materi yang sudah di berikan
saat di sekolah dan yang paling penting adalah memberikan kenyamanan psikologis kepada
anak saat belajar.
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Gambar 2. Foto Bersama antara Maha51swa KKN, DPL dan Kepala Desa
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